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DENGAN MENGGUNAKAN AIR BERGELEMBUNG UDARA:
SUATU USAHA PENINGKATAN MUTU BATUBARA
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Jurusan Toksuk Moean Fakullas Teknik Universilas Sniwijays
Jalan Raya Prabumulih km 32 Inderalaya 30662) Ogan Iir
erpail: ir_nukinan2001@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian beriufuan unmk meningkatkan mutu bandbara asal Tanjfung Enim yang meripakan
suan: usaha peningkatan mutu batmbara, Proses pencucian batubara berfungsi wntuk menurunkan
nilai kadar abu agar sesuai dengan persyaratan yang diinginkan oleh calon pembeli yvang biasa
dilakukan dalam suani konivak jual-beli. Berdasarkan hasil analisa laboraiorium menunjuldkan
bahwa banibara sampel Tajung Enim telah dapat diturunkan kadar abunya. Dengan hubungan

Kadar Air, Volaite Matter, dan Abu

. maka Karbon Fertambar dapat dihitung. Terjadi

peninghatan kadar Kadar Karbon Tertambai yang cukup signifikan. Pengurangan kadar abu juga .

telah dapat meningkatkan Nilai Kalori Batubara.

Kata Kunci: Batubara, Mutu Batubara, Pencucian Batubara

L PENDAHULUAN

Batubara adalah salah satu contoh dari sumber
energi yang tidak dapat terbaharukan. Batubara
terbentuk  dari  fosil wmbuh-tumbuhan  yang
tertimbun di bawah tensh beratus-ratus tshun yang
lala yang mengalami banyak pengaruh atau
perubshan dari fisika sampal kimia Bagian utama
danpada batubara adalah material organik atau ymg
biasa disebut maseral dan bagian kecil penyusun
batubara berupa zat anorgenik atau yang disebut
mineral. Rasio komposisi daripada maseral biasanya
berbeda-beda tergantung dari tumbuh-tumbuhan dan
tempat asalnya.

Batubara vang berasal dari tambang biasanya
belum dapat secara langsung dipakai oleh industri
yang mm:nhutuhkmuya* karenanya  kegiatan
preparasi  dan  pencucian batubara mempakan

rangkaian proses pengadaan batubara yang berfungsi
untuk mengolah dan menyiapkan batubara dari

tambang agar sesuai dengan ketentuan kualitas yang
ditentukan oleh pembeli. Dengan demikian data
analisis kuahtas batubara menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem preparasi dan pencuciannya.
{Sudarsono, 2003)

Femanfaatan  batubara  berdasarkan  cara
. penggumaanya lerbagi kedalam 3 (tiga) jenis
(Koestoer, 1997), yaitu sebagai berikut:
1. Bahan Bakar Langsung

Balubara langsung dibakar sclelah  hanya
melewati proses preparasi. Proses pembakaran
dilakukan wmasith dalam bentuk bongkahan,
butiran atan bentuk serbuk.

2. Bahan Bakar Tak Langsung
Batubara tersebut harus mengalami proses dan
pengolahmm terlebih dahulu, yaitu dengan cara
diubsh menjadi bahan bakar padat (briket),
dikonversi menjadi bahan bakar cair
(Liguification), dan dikonversi menjadi bahan
bakar gas (Gasification).

3. Bukan Sebagai Bahan Bakar
Batubara dapat juga dipergunakan sebagai
bukan bshan bakar dengan melalui berbagai
proses sehingga dapat dipergunakan uniuk
bahan baku industri kimia.

Dari hal-hal diatas perlu dilakukan pengkajian
lebih lanjut tentang hal tersebut, maka perlu
diadakm penelitian tentang pencucian batubara dan
pengaruhnya terhadap mutn hasil pencucian
batubara. Penelitian ini berguna untuk mengetshui
data analisis kualitas batubara semi-antrasit dan sub-
bituminus yang telah dilakukan pencucian dengan
menggunakan air bergelembung uwdara, dan data
enalisis kualitas batubara semi-antrasit dan sub-
bituminus tanpa dilakukan pencucian,
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I. TINJAUAN PUSTAKA

Bawbara merupakan salah satu bahan baku
pembangkit energn yang dimanfaskan didalam
industri, oleh karena itu mutu atau kualitas batubara
mempunyai peranan sangat penting dalam memilih
peralatan yang akan digunakan dan pemeliharaan
peralatan untuk jangka waktu yang panjang, karena
pemanfaatan batubara yang tidak tepat terhadap alat
vang digunakan akan mengakibatkan pemborosan
dan hasil produksi yang tidak maksimal, serta dapat
menimbulkan kerusakan yang fatal baik itu terhadap
alat produksi, lingkungan maupun keschatan para
pekena (Sukandarmumidi, 20035)

Analisa Batubara

Batubara merupakan bahan bakar padat organik
yung berasal dan baluan scdimen yang terbenluk dan
sisa bermacam-macam tumbuhan purba dan menjadi
padat disebabkan karena tertimbun lapisan di
alasnya Pembalubaraan (coalification) lajadi karcna
adanya tekanan dan temperatur yang tinggi <dan
berlangsung dalam selang waktu yang sangat lama.
Pabedaan  silal balubara discbabkan  adanya
perbedaan sumber materialnya (jenis tumbuhan
purbanya), lingkungan sewaktu pengendapannya,
keadaan dan kondisi scrla dersjal porubahan dalam
macam, jumlah serta distribusi  pengotomya
(impurities). (Sudarsono, 2003)

Pada umumnya sislem dan analisis  balubara
dikembangkan dan digunskan secara luas untuk
kepentingan perdagangan. Beberapa diantaranya
bosilfat moendasar dan hanya  dilakukan  untuk
mengetahui  hal-hal pokok unsur pembentuk
bambara, misalnya untuk mengetahui kadar sulfur,
hurbon dan hidrogen yang ada dalam  balubara
Analisis lain yang bersifat lebih subyektif dan
empirik, dilakukan untuk mengetshui pengaruh yang
terjadi pada saal balubara dipanaskan dengan kondisi
yang berbeda-beda.

Komposisi abu ini tidak diperlukan dalam
upcrasi pencucian balubara. Komposisi abu batubara
harus sudah diteliti dengan scksama pada saat
dilakukean perhitungan cadangan batubara, yaitu pada
thap kegistan cksplorasi. Porlu dipahami  adaluh
pada sast batubara dibakar skan terjadi oksidasi
mineral yang ada didalam batubara menjadi oksida
dan akhimys mumbaniuk abu.

Analisis kimia batubara merupakan proses
pemilihan unsur atau material menjadi bagian-bagian
pembentuknya, dun proscs porhilungan kadar dar
masing-masing unsur yang terkandung didalam
contoh batubara, Kegiatan analisiz dilakukan di
dalam laboratonum. (Sudarsono, 2003).

Analisa batubara umumnye teredin dan dua
jenis utama, yaitu Analisa Proksimat dan Ultimat,
Analisa proksimat terdini dari empat jenis analisa
yailu kadar air (inherent moisture), abu (ash),
zatl'terbang (Volatile Matter) dan Karbon Tertambat
(Fixed Carbon). Keempat kadar ini tidak
memberikan gambaran data mengenai struktur
batubara, namun sangat berguna untuk mengertahu
tingkat pemanfaatan batubara di dalam industn
pengguna batubara. Kadar “air, menempel pada
permukaan batubara dan juga terdapat dalam pori
batubara. Umumnya kadar air yang tinggi
menunjukkan rendahnya peringkat batubara. Abu
pada batubara terdapat pada permukaan  dari
batubara. Banyaknya mineral pada batubara
menunjukkan kadar abu yang tinggi. Hasil
pembakaran balubara monghasilkan Jdus jomis abu
yaitu abu terbang (fly ash) dan abu mengendap
(bottom ash). Analisa abu memperhitungkan total
abu. Zal Wwrbang lerdin dan bormacam gas dan zal
yang mudah mengusp dan mudah terbakar. Hasil
pengujian atau analisa zat terbang menyisakan
karbon dan minaal yang lah borubah bentuk,
Sedangkan Karbon tertambat merupakan selisah
100%% dengan kadar Air, Volatile Matter dan Abu.
Fada sisi lun, Analisa Ulimat adalah cars yang
paling sederhana untuk menunjukken unsur
pembentuk batubara dan dengan mengabaikan
sayawa-scnyawa komphks yang ada dengan hanya
menentukan unsur-unsur kimia pembentukkannya
yang penting. Lima unsur utama senyawa orgenik
pembentuk balubara adalah Karbon (C), Hidrogen
{H). Oksigen ()., Nitrogen (V) dan Sulfur (S).
Namun bagian senyawa organik penyusun
batubars  adalah Karbon dan Hidrogen, Jumnlash
nitrogen yang terdapat didalam batubara biasanya
jauh lebih rendsh danpada unsur-unsur yang lain.
Kadar oksigen bissanyas dibitung  dengan  cara
mengurang: 100% dengan jumlah persentase unsur-
unsur yang lain. Data kadar sulfur sangat diperlukan
dalam pencucian balubara, jiks balubara dipaka
scbagai bahan bakar, selain  karena dapat
menimbulkan terjadinya ges SO atau SO; yang
akhimya dapat menimbulkan hujan asam, juga dapat
merusak sistemn pemanasan di dalam boiler (terjadi
pengkaratan) pada pembangkit tenaga listrik.

Sclain dala analisis proksunal dun  analisis
ultimat, ada beberspa data lain yang umumnya
diperlukan dalam menentukan kualitas batuara antara
lain adalah nilai kalon (calorific value). Nilai Kalon
merupakan jumlah kalori yang dihasilkan oleh
batubara tiap satuan berat, dinyatakan dalam kcal/kg.
Scmakin  linggi  Nila  Kalori, maka akan
memperlambat pengumpanan batubara sebagai
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bahan bakar dalam setiap jamnya, sehingga dapat

menghemat dalam pemakaian batubara.

Mulu atau kualilas balubara juga dapal
dipengaruln oleh pengotor (impurities) yaitu:

a Pengotor Bawaan (Inherent Impurities)
Pengutor bawaan boupa gipsun, anfiidrit, pirii,
silika dan fosfor, Pengotor bawaan imi tidak
mungkin dihilangkan sama sckali, tetapi dapat
dikurangi  daigan  mclakukan  pombcersiban,
seperti  mengecilkan uokuran butimya dan
pencucian.

b. Pongolor Luar (Exeernal Inpurities)

External impurities merupakan pengotor yang
berasal dari luar, baik lu berupa lanah slaupun
batuan yang terangkut pada saat proses
penambangan

Pencucian Batubara

Tujuan utama preparasi dan pencucian batubara
adulah mcningkalkan kualilas balubara agar siap
jual, diantaranya menyviapkan kondisi batubara sesuai
dengan keinginan pengguna, misal menyesuaikan
uihuian bulir, mcmbual agar balubara lebih huinogen,
mengurangi kadar abu.

Operasi pengecilan ukuran batubara pada pabrik
pencucian batubars borlujuan unluk
a.  Menyesuaikan ukuran pamke] batubara dengan

ukuran yang dapat diterima oleh operasi

PUTICUCIAT,

b. Agar ukuran partikel batubara sesuai dengen
permintaan pasar.

Alat pencucian akan sangal balk bila sclang
ukuran partikel terbesar dan terkecil relatif pendek,
karenanya sebelum dilakuksn pencucian harus
dilakukan vporasi pengayakan agar parbikcl dapal
dikclompokkan bordasarkan  ukurannya, Kegialan
pengelompokkan partikel kedalam ukuran vyang
berbeda-beda merupakan salah satu kegiatan penting
yang dilakuan didalam pabrik  pencucian.
(Sudarsono, 2003)

Pencucian Batubara Dengan Jig

Pada umumnya jig yang dipakai untuk
pencucian balubara boroperast dengan menggunakan
udara tekan, Pada Jig modern, pengayak diganti pelat
pengayak untuk menaruh batubara kotor. Pada saat
Ralup terlutup, udara masuk dan mendorong  air
keatas melalui pelat pengayak. Pada saat katup
terbuka, ud.ﬂn: keluar air kebawash.
Gurakan air keatas dan kebawah menycbabkan
terjadinya stratafikasi dimana partikel pengotor
berada dibawah dan batubara bersih diatas. Batubara
bersih yang torapung akan lerbawa aliran air keluar,

Pencucian Batubara Dengan Spiral

Konsentrator spiral batubara digunakan untuk
memisahkan batubara halus dengan ukuran partikel
erbesar Ldak lebih dan 3 pun. Balubara kotor dan
air divmpankmn dari bagian atas spiral, kemudian
mengalir kebawah Sewaktu mengalir kebawah,
miatenial boral condeiung barkuinpul di bagian dalam
saluran, sedangkan partikel ringan berada di tepi
sebelah luar, schingga terjadi pengelompokian
paitikel boral dan partike]l mngan. Komudian pariikel
tersebut dipisahkan oleh spliner yang ada didasar
spiral, Splitter berguna uniuk memisahkan aliran
malcnial menjadi Gga produk, yailu batubara bersih
(dibagian paling luar) dan pengotor (dibagian
dalam}].

Pencucian Batubara Dengan Konsentrasi Flotasi

Ronscnbrasi fotesi adalah mciods  paicucian
batubara yang tidak tergantung pada pebedaan
densitas dan tidak tergantung pada gaya grafitasi.
Doengan  folasi partike]l balubara yang menompal
digelembung udara akan terangkat kepermukaan air.
Material pengotor yang halus tidak menempel pada
polcmbung udara lolap borada didalam angha dan
keluar dari sistem tailing.

Proses pencucian batubara di pabrik pencucian
sclalu menggunekan ai  scbhagar  podium unbuk
pemisshan dan pengangkuian. Penambahan air pada
batubara dilakukan sejak dari tambang dimana air
digunakan untuk mongurangi debu. Scsampainya
ditempat pencucian, batubara menjadi basah. Untuk
itu, kadar air batubara harus dikurang) (dewartering).
Penycsuaian kadar air balubara scholum dan scsudah
batubara keluar dari pebrik pencucisn merupakan
langkah penting dalam sistemn keseluruhan.

IIL METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang dilakukan
adalah penelitian dua tahap. Preparasi matenal,
adalah tahap pertama, dimana dilakukan d
Laboratoriom P.T. Tambang Batubara Bukit Asam
(Persero) Dermaga Kertapati Falembang untuk
meneliti kadar prokamat antara lain  Inherent
Moismwe (IM), Kadar abu (Ash), FPolaule Mamer
(VM) dan Fixed Carbon (FC) dan meneliti Calorific
Valee (CV) serta penelitian di Laboratorium Tekmira
di Jawa Baral unluk menclii kadar ulimal antara
lain Karbon (C), Hidrogen (H), Nitrogen (N),
Oksigen (0) dan sulfur (S) dan batubara. Tahap
kodua dilakukan poncucian balubara menggunakan
air bergelembung oksigen dimana alat yang
digunakan diranceng khusus yang dilakukan di
Laboratorium  Konwversi Eocrgi Jurusan Tokmik
Mesin Universitas Sriwijaya. Selclah pencucian
batubara, hasil pencuciannya di analisa Proksimat
dan  Ultmatnya koembali, Jadi  dalam  hal  ini
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diperbandingkan sebelum dan sesudsh pencucian
batubars. Batubara yang dipakai adalah batubara
dari Tuojung Enim  yang diambil dJari  kercls
pengangkut batubara di Kertapati Palembang.
Pencucian Batubara

Batubara yang datang dari lokasi penambangan
biasanya terdiri dari batubara bersih yang bercampur
dingan pengolor yang menycbabkan Kualilus dan
batubara tersebut akan menurun. Untuk itu dilakukan
proses preparasi dan pencucian batubara supaya

didapal balubara yang kualilasnya scsual dengan -

permintasn pembeli yang biasanya disepakati dalam
suatu kontrak jual-beli. Dalam penelitian ini operasi
pencucian batubara mcoggunakan alal yang di desain
senddin.

Pencucian Dengan
Bergelembung Udara
Pencucian batubara dengan menggunakan air
bergelembung udara adalah metoda yang digunakan
untuk proses pencucian batubara halus. Prinsip dasar
proses pencuciannya adalah dengan menggunakan
gelembung udara (lthat gambar 1) emampuan
batubara dan ketidekmampuan pengotor melekat
pada gelembung udara diakibatkan oleh perbedaan
sifat permukasnnya. Sifat penmukamn  batubara
bersifat hidrophobik karena sulit dibasshi oleh air,
sedangkan sifat permukasn pengotor bersifat
hidrophilik karena lebih mudah dibasahi oleh air.

Menggunakan Air

Datubars berilh
W E

Gambar 1: Penampang Alat Pencucian Batubara

Jika gelembung udara dihembuskan pada batubara
yang bercampur dengan pengotor, batubara bersih
akan menempel pada gelembung udara sedangkan
pengotor tidak menempel. Pengotor skan tetap
berada didalam air dan akan keluar melalui saluran
pengotor, sedangkan batubara yang menempel pada

gelembung udara akan terbawa naik ke permukaan
air dan keluar melalui saluran produk. Dengan
demikian balubara dun pangolor dapat di pisshkan.

MNama dan Fungsi Alat

a. Wadah Penampungan
Wadsh penampungan ini terbuat dari ember
plastik dengan diameter (d) = 37 cm dan tingg
{0y = 37 om Pada bagian bawdh wadab
penampungan  dipasang pompa penghisap
lumpur yang berfungsi untuk mendistribusikan
wmpan y g baada dalam wadah ponampung
menuju tabung pencucian.

b. Tabung Pencucian
Tabung pencucian lerbuat dan plal siainless
steel dongan ketcbalan 1,5 mm dengan diameter
{d) = 35 cm dan tinggi (1) = 60 cm. Di dalam
tabung pencucian ini proses pencucian batubara
serta pemisahan batubara bersih dan pengotor
dilakukan. Batubara bersih akan menmpel pada
pelernbung  udara dan  terbawa naik ke
permukaan air. Pengotor tidak menempel pada
gelembung udara, tetap berada dalam air dan
akan keluar melalui saluran pengotor.

& Air Chamber { Ruang Udara)
Air Chamber teabual dari plal stainless steel
berbentuk lingkaran dengan diameter luar (dy) =
32 cm, diameter dalam (dg) = 1.9 cm dan tinggi
() = 2 cm. Air chamber memiliki lubang
sebanyak 89 buah dengan diameter (d) = 3 mm.
Fungsi dari air chamber adalah untuk
menghasilkan gelembung udara ::'hda'lam tabung
pencucian.

d. Saluran Produk
Saluran poduk terbuat dari plat safinless steel
1,5 mm yang dibentuk seperti corong dengan
diameter luar (d,) = 32 cm, diameter dalam (dgp)
= 1,9 cm dan tinggi (t) = 10 cm. kemudian dilas
dengan pipa stainless steel dengan panjang pipa
(P) = 55 cm. Alat ini berfungsi umuk
mengihisap batubara bersih yang berada diatas
permukasn air dan meyalurkannya keloar
melalui saluran produk,

e. Blower
Blower yang digunakan dalam penelitian ini
ialah blower dengan merek Norita QIF — 23
PORTABLE BLOWER. Fungsi dari blower
adalsh untuk menyuplai udara ke air chamber.
wdara inilah yang nantinya akan dijadikan
gelembung udara.

Cara Kerja Alai
Sejumlah batubara dicampur dengan air dalam

wadsh penampung dan dihisap oleh pompa untuk

kemudian  didistribusikan ke lubung  pencucian.
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Didalam tebung ini, pencucian dan pemisahan
batubara bersih terjadi karena gelembung udara yang
dihasilkan dari ruang udara (Air Chamber). Gesekan
mitar gelembung udara menyebabkan batubara bersih
terpisah dari pengotor. Batubara mempunyai sifat
alamiah dapat diapungkan. Batubara bersih akan
mencmpel pada gelembung udara dan terbawa naik
ke permukaan air. Sedangkan pengotor tetap berada
di dalam tabung pencucian dan keluar melalm
saluran pengotor. Batubara bersih yang terapung di
permukaan air akan dihisap dan keluar melaln
saluran produk.

1IV. PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini sampel batubara diben
kodifikasi khusus yaitu: A, B (+/+). Disamping itu
sebagai pembanding ditunjukkan hasil penelitian
Abdul Rijal (C, D, E, F). (Rijal, 2009)
A adalah sampel batubara Tanjung Enim dengan
ukuran 40 mesh.
B adalah sampel batubara Tanjung Enim dengan
ukuran 200 mesh.
C adalsh sampel batubara Semi Antrasit dengan
ukuran 120 mesh
D adalah sampel batubara Semi Antrasit dengan
ukuran Z(X} mesh
E adalah sampel batubara Sub Bituminus dengan
ukuran 120 mesh
F adalah sampe] batubara Sub Bituminus dengan
ukuran 200 mesh,
- adalah sampel yang belum dicuci.
+ adalah sampel yang telah dicuei

Analisa Proksimat

Dari data-cdata hasil analisa proksimat batubara
dapat dikatakan bahwa karakteristik batubara setiap
sampel berbeda-beda sesuai dengan jenis batubara
dan ukuran butimya.

Pada gambar 1, menunjukkan perubahan
kandungan inherent moisture (IM) tiap-tiap sampel
batubara sebelum dan sesudah pencucian. Semakin
sedikit kandungan IM didalam batubara, maka
semakin baik kualitasnya.
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Gambar 1: Kandungan Inherent Moisture Sebelum
dan Sesudah Pencucian

Berdasarkan gambar diatas dapat dibhat bahwa
terjadinya penurunan kandungan IM pada tap-tap
sampel batubara sesudsh pencucian. Telah diketahui
bahwa permukaan batubara bersifat hydrophobic.
Sehingga pada saat pencucian, kandungan IM pada
batubara sulit untuk bertambah. Penurunan
kandungan IM terjadi pada saat proses pengeringan
batubara setelah proses pencucian.

Pada gambar 2, menunjukkan perubahan
kandungan Ash tiap-tisp sampel batubara sebelum
dan sesudah pencucian. Semakin sedikit kandungan
ash didalam batubara, wmaka semakin baik
kualitasnva.
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Gambar 2: Kandungan Ash Sebelum dan Sesudah
Pencucinn

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa
terjadinya kandungan 4sh pada uap-tiap
sampel batubara sesudah pencucian. Pengurang
kandungan Ash berdasarken jumlah mineral pada
batubara yang dapat dikurangi melalui operasi
pencucian. Semakin banyak jumish mineral yang
dopat dikurangi selama proses pencucian, maka
kandungan Ash yang dihasilkan akan semakin kecil.

Pada gambar 3, menunjukkan perubahan
kandungen volatile maner (VM) tiap-tiap sampel
batubara sebelum dan sesndah pencucian. Semakin
sedikit kandungan VM didalam batubara, maka
semakin baik kualitasnya. Berdasarkan gambar
tersebut dapat dilihat bahwa kandungan VM akan
bertambah  sesuai dengan jenis batubara.  Jemis
batubara sub-bituminus memiliki kandungan VM
yang lebih tinggi dari jenis batubara semi-anirasit.
Terdapat hubungan erat antara VM dan FC, semakin

tinggi kandungan VM maka kandungan FC semakin
sedikit.
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Volatile Matter
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Gambar 3: Kandungan Volatile Matter Sebelum dan
Sesudah Pencucian

Pada gambar 4, menunjukken perubahan
Randungan fived carbon (FC) tiap-tiap sampel
batubara sebelum dan sesudah pencucian. Semakin
tinggi kandungan FC didalam batubara, maka
semakin bailk kualitasnya. Berdasarkan gambar,
dapat dilihat bahwa terjadinya peningkatan
kandungan FC pada tiap-ttap sampel batubara
-sesudah pencocian. Feningkatan kandungan FC
berdasarkan jumlah IM wang dapat dikurangi
melalui  operasi  pencucian. Semakin  sedikit
kandungan IM, kandungan FC semakin tinggi.
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Gambar 4: Kandungan Fixed Carbon Sebelum dan
Sesudah Pencucian
Analisa Uhtimat

Dari data-data hasil analisa ultimat batubara
sebelum dan sesudah pencucian dapat dilihat bahwa
karalderistik batubara setiap sampel berbeda-beda
sesuai dengan jenis batubara dan ukuran butimya.

Pada gambar 5, menunjukkan perubahan
kandungan karbon (C) tiap-tiap sampel batubara
sebelum dan sesudah pencucian. Semakin tinggi
kandungan karbon didalain batubara, maka semakin
baik kualitasnya Dengan bertambahnya kandungan
karbon, dapat meningkatkan nilai kalori batubara.
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Gumbar 5: Kandungan Karbon Sebelum dan Sesudah
Pencucian

Pada pambar 6, menunjukkan poerubaban
kandungan hidrogen tiap-tiap sampel batubara
scbelum dan sesudah pencucian. Semakin sedikit
kandungsn hidrogen (H) didalam batubara, maka
semakin baik kualitasnya.
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Gambar 6: Kandungan Hidrogen (H) Sebelum dan
Sesudah Pencucian

Pada gambar 7, menunjukkan perubahan
kandungan nitrogen (M) tiap-tiap sampel batubara
sebelum dan sesudah pencucian. Semakm sedikit
kandungan nitrogen didalam batubara, maka semakin
baik kualitasnya. Pada saast pembakaran batubara,
nitrogen bereaksi dengan udara dan membentuk
nitrogen oksida yang menjadi polutan di atnmﬁfm‘
bila tidak dikendalikan.
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Gambar 7: Kandungan Nitrogen (N) Sebelum dan
Sesudah Pencucian

Pada gambar 8, memunjukkan perubahan
kandungan oksigen (O) tiap-tisp sampel batbara
scbelum dan sesudah pencucian. Scmakin  sedikil
kandungan oksigen didalam batubara, maka semakin
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baik kualitasnya Pertambahan nilai oksigen dapt
mcngurangi nila kalon batubara
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Gambar 8: Kandungan Oksigen Sebelum dan Sesudah
Pencucian

Pada gambar 9, menunjukkan perubahan
kandungan sulfur (S) tiap-tisp sampel batubara
sebelum dan sesudah pencucian. Kandungan sulfur
dapat menimbulkan korosi pada boiler dan dapat
menimbulkan polusi bila bereaksi dengan oksigen.
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Gambar 9: Kandungan Sulfur Sebelum dan Sesudah
Pencucian

Nilai Kalord

Dari dala-dala hasil pongujisn nilai kalon (NK)
dari batubara sebelum dan sesudah pencucian dapat
dilihai bahwa karakteristik batubara setiap sampel
berbeda-beda sesuai dengan jenis batubara dan
ukuran butimya.

Pada gambar 10, menunjukkan perubahan
kandungan nilai kalori tiap-tiap sampel batubara
sebelum dan sesudah pencucian. Semakin tinggi nilai
kalori yang dihasilkan batubara, maka semakin baik
kualitasnya,
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Gambar 10: Kandungan Nilai Kalor Sebelum dan
Sesudah Pencucian

5. KESIMPULAN

Pengecilan ukuran akan butir mempengaruhi
kualitas batubara. Semakin kecil ukuran butir
batubara, maka kandungan IM dan VM-nya akan
bertambah. Penambahan kandungan VM  pada
batubara akan mengurangi kandungan FC-nya.
Kemampuan untuk terlepasnya kandungan mineral
pada batubara dalam operasi pengecilan ukuran butir
tergantung karakteristik dari batubaranya. Batubara
vang memiliki struktur material wvang telah
terkompaksi dengan kuat akan sulit dikurangi
kandungan mineralnya pada sasl pengecilan ukuran
butir. Jenis batubara semi-antrasit memiliki struktur
matenal  yang  lah  lerkompaks: dengan kuat,
sedangkan jenis batubara sub-bituminus memiliki
struktur yang kurang kompak.

Sceura kescluruhen lap-Uap sampel baiubara
mengalami  peningkatan mutu  setelah operasi

pencucian dengun monggunadkan air bargelombung
udara.
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